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ABSTRAK 

 

       Penelitian ini dilatarbelakangi oleh peningkatan jumlah insiden keselamatan pasien 

selama tiga tahun terakhir yaitu tahun 2019-2021. Menurut Kemenkes No. 11 Tahun 2017 

insiden keselamatan pasien sebanyak nol kasus. Untuk mencapai standar yang telah 

ditetapkan diperlukan implementasi sasaran keselamatan pasien. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendapatkan informasi mengenai analisis implementasi sasaran keselamatan pasien 

di RSUD dr. H. Andi Abdurrahman Noor Tanah Bumbu. 

       Jenis penelitian ini merupakan penelitian dengan rancangan fenomologi. Penentuan 

informan menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh informan sebanyak 

enam orang. Pengumpulan data berupa wawancara mendalam, telaah dokumen dan 

observasi. Keabsahan data dilakukan triangulasi sumber dan tekhnik. Analisa data  

menggunakan reduksi data emik. 

       Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku kepemimpinan kepala ruangan 

RSUD dr. H. Andi Abdurrahman Noor adalah pengarahan, dimana kepala ruangan sudah 

mendelegasikan wewenangnya dengan baik, tetapi ada kendala dalam pelaksanaanya yang 

belum dilakukan secara maksimal yang disebabkan masih belum tertib dalam pelaporan 

karena takut disalahkan dan dihakimi oleh atasan. Pemberian penghargaan dan sanksi bagi 

perawat yang memiliki kinerja baik atau buruk dalam implementasi keselamatan pasien 

tidak pernah dilakukan oleh kepala ruangan. Komunikasi yang dilakukan kepala ruangan 

dengan perawat telah berjalan dengan baik, adapun pelaporan sejauh ini hanya dijadikan 

sebagai bahan evaluasi. Untuk kasus ringan-sedang cukup penyelesaiannya di unit masing- 

masing. Peningkatan program keselamatan pasien yang lebih baik mendapat dukungan dari 

seluruh karyawan. Dan diharapkan dapat mengembangkan program-program pelatihan 

keselamatan pasien kepada seluruh karyawan. 
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ABSTRACT 

 

 

      This research was motivated by an increase in the number of patient safety incidents 

during the last three years, namely 2019-2021. According to the Ministry of Health No. 11 

of 2017 patient safety incidents were zero cases. To achieve the standards that have been 

set, it is necessary to implementation patient safety goals. This study aims to abtain 

information regarding the analysis of the implementation of patient safety goals at the 

Regional Public Hospital dr. H. Andi Abdurrahman Noor Tanah Bumbu.  

       This type research is a phenomological design study. Determination of informants 

using purposive sampling method and obtained as many as six informants people. Data 

collection is in the form of in-dept interviews, document review and observation. The 

validity of the data is triangulation of the sources and techniques. Data analysis uses emic 

data reduction.  

       The results of this study indicate that the leadership behavior of head of the 

Hospital dr. H. Andi Abdurrahman Noor is briefing, where the head of the room has 

delegated his authority properly, but there are obstacles in its implementation that have 

not been carried out optimally due to the lack of order in reporting for fear of being blamed 

and judged by superiors. Rewards and sanctions for nurses who have good or bad 

performance in the implementation of patient safety have never been carried out by the 

head of the room with the nurse has been going well, while the reports so far have only 

been used as evaluation material. For mild moderate cases, the solution is enough in each 

unit. Improved patient safety programs have the support of all employees and are expected 

to develop patient safety training programs of all employees. 
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